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Metode penelitian yang digunakan adalgh penelittan tindakmn, bentuk penelitian yang
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L PENDAHULUAN

Dalam proses peimnbelajaran matematika di sekolah, guru sangat mengi
sisvanya memiliki hasil belajar yang baik, dalam arti jika diukur dalam bentuk
dibarapkan siswa dapal mencapai standar ketuntasan yang diharapkan oleh
Mamun untuk mewujudkan hal tersebut hdaklah mudah, karena secera umuom
belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika masih tergolong rendah,

Rendahnya hasil belgjar siswa dipengarubi oleh berbagm faktor, bak
intemal maupun faktor ¢'sternal din siswa Menurut Suryabrata (Rahman dan 4
2014: 184) mengatakan “yang termasuk faktor internal adalah faktor fisikol
pe'-clogs (misalnyva kecerdasan motivasi berprestas: dan kemampoan k
sadanpgkan vang termasok fakior eksternal adalah fakfor hngeungan dan m
{misalnya guru, kunkulum, dan model pembelgaran)” Bloom (Rahman dan | :
2014: 184) mengemukakan tiga fakior utama yang mempengrrubi hasil belagar,
“Kemampuan  kogmtif, motivam berprestasi, dan kuabtas pembelajaran Ko
pembelajaran adalah kualitas kegistan pembelagjoran yang dilakuokan das
menyangkut model pembelajaran yang digunokan™

Berdasarkan hamil pra observasi yang dilskuksn penchti i SMA N
Pontianak Timur Kota Pontranak  maka dipilihlah sebagm tempai penelitian
plazan bahwa ditemukan permasaloshan pembelajaran, yatu pembelsjaran
bersift monoton artinys pelaksansan pembelajaran vang dilakukan guns
kurikulum sebelumnya sampai pade kunkulum sekarang masih melaksanakan p
peinbelajaran yang sama, yaitu guru hanya menyampaikan materi dan siswa mess
materi yang dituliskan, sehingpa hanva guru yang aktif dalam pembel
sedangkan siswa menjadi pasif Sedanghkan kurnkulum 2013 sekarang imi mes
siswa letnh skl Sesumi dengan pendapat Mulyasa (2014 66), “Proses pembet
pada kunkulum 2013 mengmgmkan perubahan dan proses pembelyaran sebe_';u-'
yikni dari siswa diberitzshu menjadh siswa mencan tahu”. Kegiatan pembelajaran
terpusat pada guru akan berdampak pada siswa salah satunya adalsh rendahnya
belajar siswa Hal tersebut dapat di lihat dan benyaknya siswa yang tidek
mencapal nilan KEM. [N mana milan KKM untuk mata pelsjaran matematika i
A SMA Negen 9 Pontinnak Timur Kota Pontianak adalah 70,00, Data rata-rais
ulangan harian matematika yang diperoleh dapat di lihat pada tabel berikut

Tabel 1.1
_ _ Hata-rata ilasil Ulangan Harian Matematika

| No.| Keas |  Julwh Sisws |  Nilai Ratarata |
| 1 | Xms1 | 32 6746
: ____EIPS?.___ 32 E.'I;'“."I__

3. ¢ XIPS3 | 32 _| 5916

[ 4 XIP54 | 31 IRE —
5. | XMIiPA | 31 | 3383 1

Sumber: Crirn Matemptikn SMA Negeri © Pontianak Tismr




Dan kelima kelas tersebut, rata-rata hasi| ulangan hanan yang paling rendah
pada kelas X IPS 3 dengan total siswa 32 orang Siswa yang hanya dikategonkan
tuntas yaitu sebanyak 10 orang siswa dan 22 siswa dikategonikan odak tuntas Untuk
mengainsi masalsh tersebut diperfukan sustu model pembelajaran yang tepat sasaran
agar sermua saswa yang dikategonkan tidak tuntas memadi tunias Salah satu model
yang cocok untuk diterapkan dalam pembelgaran matematika adalsh model
pembelajaran ARIAS (Aszswromce, Relevance, Inferesi, Assessment and Satisfaction)
Model Pembelsjaran i merupakan modifikam dar model ARCS (Atertion, i
Relevance, Confidence, Satisfaction) yang pertama kali dikembangkan oleh Keller dan
Kopp schaga upaya merancang pembelyaran yang dapat mempengaruht hasil belmar _
SiTwa, |

Model pembelajaran ARIAS menank karena dikermbangkan atas dasar teon-
teofi belgar. Namun demikian pada model pembalajaran i ditambahkan tahap
Assessment Assessment merupakan salah satu aktvitas evaluasi pendidikan vang
periu dilakukan untu' mengetshui sejauh mana pemahaman siswa yang selanjutnya

J dapat membimbing siswa dalam pengalaman belajarnya. Assessment dapat dilakukan |
sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Mengingat pentingnya Assessment dalam
pembelgjaran, maka model pembelajaran ARCS  dimodifikasi yaitu  dengan
menambahkan komponen Assexsment pada model pembelajaran tersebut /

Penelinan yang dilaksanskan oleh Fatma Rahma Devi dengan judul Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran ARIAS (Assurance,
Relevance, Imterest, Assessment, and Satisfaction) di kelss X1 [PA SMA Isiamic
Centre Sulian Fattah Demak thun 2011/2012, menvatakan bahwa  aktivilas siswa
menunjukdean penmghatan 21% yatu 61% pada siklus | memjach 82% pade siklus 1T
Hasil belajar pada siklus | mencapas ketuntasan klasikal $6.52% dengsn 13 tuntas
belajar, sedangkan pada siklus 11 scbesar 86,9%% dengan 20 snak tuntas belmar
Hasil pengamatan kmnerfa guru dalam menerapkan model pembelyjaran  ARIAS
menunjukkan persentase 73% pada siklus | dan 93% pada stklus IT. Berdasarkan hasil
analisis dan pembashasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembela) aran
ARIAS dapat meninghatkan hasil bela;ar siswa

Dengan modifikasi tersebut, model pembalyjaran yang digunakan menggandung
lima komponen yaitu' Attention (minat/perhatian), Relevance (relevansi), ¢ onfidence
{percaya/yakn), Sarsfaction (kepussan/bangga), dan Assessment (penilaan/evaluas: )
Modifikan juga dilskukan dengan penggantian nama Confidence menjadi Assurance,
dan Antention menjaci Interest kerena kata-kata tersebut bersinomm  Rahman dan
Amn (2014: 55) menyatakan “Untuk memperoleh akronum yang lebih baik dan
bermakna, maka urutannya pun dimodifikasi menjady Assurance, Relevance, Interesi,
Assessment dan  Soris A", Makna dari perubahan ini, Yailu penanaman rasa
percaya din pada siswa diterpatkan diurutan pertama. Berarti rasa percaya din i
menjadi prioritas utama yang harus dibangkitkan sejak awal oleh guru. Kemudian
pembelgjaran dilaksanakan ada relevansinya dengan kehidupan siswa Urutan ketiga,
pembelyjaran diusahakan menarik perhatian siswa Keempat, evaluasi pembelajaran




vang telah dilakukan sesta yang terakhir yaitu menumbuhkan rusa bangga pade

dengan memberikan penguatan (Reimrcement) sehingga siswa merasa puas
melnksanakan pembelaaran

Model pembelgaran ARIAS dimaksudkan mampu untuk
pengetahuan guru tentang model pembelajaran ARIAS serta sebaga bahan
dan model pembelmaran yang telah diterapkan sebelumnya, dengan
Pembelagjaran  ARIAS o dihwrspkan  gurs mampu  untuk  meneraplanes
memaknainya dengan baik, sehinggs hasil dalam proses belmar mengajar
lebih baik dan sesum dengan apa yang diharapkan

Dipilihnya model pembelyjaran ARIAS oleh penelii dalam ponel:
dimaksudkan halbwa model pembelajaran i ssnpst menark untuk dikemt
dalam pembelajaran kerena model 1 memperkenalkan suatu pendavagun
kebermaknaan proses pembelmjaran  (meningkatkan kepercayaan  diri
menghubungkan meteri dengan kebutuhan dan kehidupan sehari-han, me
munal/perhatian siswn terhadap pelmaran, kemudian dievalussi den
kepuasan kepada siswa setelah melakuksn proses pembelajaran) schingga hasil
siswe menjadl lebnh bak atan menngkst Kemudian dipifibnya SMA N
Pontianak Timur Kota Pontianak sebagm tempat karena beberaps alasan. P
admnya masalah pembelajaran salah satunya adalah hasil belgjar siswa kelas X
di bawah mla KKM. Kedwo, gurn matematika kelas X mengingmkan adanys
penerapan model pembelajaran di kelas yang berbeds dengan model pemt
yang telzh diterapkan olch guru bidang studi

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka peneliti
untuk melakukan peneliian tindskan kelas dengan judul “Penerapan
Pembelmman ARIAS (Assuramce, Relevance, Imierest, Asvessment, and Sars
uniuk Menmngkatkan Hami Belmar Siswa Keias X SMA MNegen Y Pontianak
Kota Pontianak™ Harapan yang ingn dicapas dani penelitian i1 adalah gurs
menerapkan model ARIAS dengan optimal sesum langkah-langkah dan tujuss
mign dicapm serta dapat memingkatkan hasil belajar siswa yang selama mg

dhkategorikan rendah. Untuk ity peran guru sangat dituntut dalam meungk
belagar =imwa melalul permilihon

model yang topat sasaran dan mamipu menerays
dengan bak, maka dan itu diperlukan peran serts dan siaws untik bersser
dengan guru menerapksn pembelajaran dengan bak dan siswa juga hams
meningkatkan hasil belajar dengan selalu belagar bak 4 kelas maupun v rumah

Berdasarkan latar belakang yang teluh dijelaskan, maks penelis
merumuskan permasalah penelinan, bak secarn umum maupun secar
Adapun masalah umum pada penelitian ni adalah “Bagmmana Penerapan
Pembelajaran ARIAS (Awvurance, Relevance, Interest, Assessment il Sr i

untuk memingkatkan Hasl Belajar Siswa Kelas X SMA Megen 9 Pontimiak
Kota Pontienak ™




Dari perumusan permasalah umum di atas, maka masalsh khususnya adalah -
. Bagaimanakah proses belmaran dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS
: {Assurance, Hahmmrnm:t. Assessment and Satisfaction) pada siswa kelas X
SMA Negeri 9 Pontianak Timur Kota Pontianak?
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belyjar siswa setelah diterapkan model pembelajaran
ARIAS (Assurance. Relevance, Inierest, Assexsment and Satisfaction) pada siswa
kelas X SMA Negeri 9 Pontianak Timur Kota Pontionak?

Adapun tujuan umum dari penelitian imi adalah untuk mengetahu dan
mendapatkan informasi yang lengkop dan realisus mengensi penerapan model
pembelsjaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negen 9 Pontianak Timur Kota
Pontianak.

Dan tujusn umum dictas, maka tujuan khusus dan penelman in adalah untuk
mengetshw dan mendapatkan informasi yang relevan dan valid mengenm
1. Prose; pembelajaran dengan menerapkan riodel pembelmjaran ARIAS (Avewrance,

Relevance, Interest, Assessment and Satisfuchen) pada sisaa kelas X SMA Negen
% Ponuanak Timur Bows Pontenak

(]

Peningkatan hasl belyar siswa setelah diterapkan model pembelmaran ARIAS
{(Assurunce Relevance, Interest, Asseximent, and Statisfacnon) pada siswa kelas X
SMA Negen 9 Pontianak Timur Kota Pontinnak

1. KAJNIAN LITERATUR

Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interesi, Asvessment and
Nuotisfaciion)
1. Hakikat Model Pembelnjaran ARIAS (Avwrance, Relevance, [fmteres,
Assessment and Satisfaction).

Hokikal model pembelyaan ARIAS (dssurance Relevanor, Mnterest
Assessment and Sanvfaction) merupakan sebuah model pembelyaran yang
terdin atas lima komponen utama, ymtu Assurance (percava din), Relevance
(relevansi). [nterest (mmnat'perhaban), Assessment (pemilaianevaluas:) dan
Sansfoction (penguatan). Model pembelajaran i merupakan alternatif bagi
para gury untuk melaksanakan sebuah kegistan pembelmmman vang bak karena
dirancang atas dasar teon-teon belmpar Selmn iw, menurut Ahmadi (dalam
Rahman dan Amn 2014: 54) "Model pembelajaran ARIAS memungkinkan
untuk menggunakan berbagm macam strateys, metode, dan mtau media
pembelajaran”™ Selam itu, penggunaan berbagm media inovatif dalam model
pembelajuran  ARIAS (Awwrance, Relevance, Inferesi, Asvessment and
Neatisfaction) dimaksudkan untuk menunjang aspek minat dan kesenangan
siswa. Kolaborasi antara strategi, metode dan media pembelajaran inilah yang
membuat penerapan  pembelajaran  ARIAS di  kelas menjadi  sebush
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan serta memuaskan.

Model pembelajaran ARIAS (dsswrance, Relewance, Interest, Assessment
and Statisfaction) merupakan modifikasi dani model ARCS (Awention,
Relevance, Confidence, and Satisfaction) yang dikembangkan oleh Keller dan




Kopp pada tahun 1987 sebaga upaya mmgpmhdl;ll‘m
mempengaulii motivas: berprestas! dan hasil belajar. Model pem
dikembangkan berdasarkan teorn nilai harapan {expectancy value th
mengandung dua komponen yaitu nilm (valie) dan dan tujuan
dicapsi dan harapan (espectancy) agar berhasil mencapal tuy
dunginkan. Berawal dan kedua komponen tersebut, pembelajaran
dikembangkan oleh Keller menjadi empat komponen Keempai
tersebut adalsh Amention, Relevance, Confidence dan Safisfaction

akromm ARCS

Model pembelajaran ARCS dinila  sangst menarik
dikembangkan atas dasar teon-ieori belajar. Namun demikian pads
pembelagaran i ditambah tahap Asgessment Assessmeni merupakan
akiivites evaluasi pendidikan yang perlu dilakukan untuk
pemahaman :iswa  Yang selanjuinya dapat membimbing @mswE
pengalaman belajamya Assexsment dapat dilakukan sepanjang
pembelaparan  berlangsung, Mengingat pentingnya Asyessmeni
pembelgaran, maka model pembelajaran ARCS dimodiftics  yaiiu
menambahkan komponen Assessment pada model pembelataran tersebut

Dengan modifikasi tersebut, model yang digunakan mengan
kompenen vyaitu, Attention, Relevance, Confidence, Satisfac
Assessment. Modifikas: juxa dilakukan dengan pengantian nams (e
menjodi Assuramce, dan Attention menjadi Inferest karena kata-kata
bersinonim, Untuk memperoleh akronim yang lebih baik dan :
urutannya  pun  dimodifikas  menjads  Asswrarnce, Relevance,
Assessment, dan Sarisfaction (Rahman dan Amn, 2014: 55) Dengan
huruf mwal dart masing-masing komponen menghamikan kata ARIAS
mkromim

Komponen Model Pembelajaran ARIAS (Asswrance, Relevance,
Assexsmenl and Satisfaction)

Seperti yang telah dikemukakan model pembelajaran ARLIAS
Relevance, Interexi, Aisexsiment and Statisfoction) terdin dgan hma
yang disusun berdasarkan teon belajar Kelima keomponen tersebut
salu kesatuan yang deperlukan dalam kegiatan pembelgaran. Desknps
masing-masing komponen dan beberapa contoh yang dapat dilak
membangkitkan dan meningkatkan kegstan pembelajaran  adalsh
benkut

o Assurance (Percaya Din)
Komponen periama model pembelyaran ARIAS adalah
{percaya din), ymiu berhubungan dengan sikap percaya diri, ¥
borhasil atou yang berhubungan dengan harapan uniuk berhasi|



Lie (dalam Rusman 201 |; 68) menyatakan ada beberapn ciri-ciri penlsku

iy mence ik an percays din

1} Yakn pada dir) sendin

2) Tidak bergantung pada orang lain

3)  Tedak ragu-ragu

4) Merasa din berharga

5)  Tidak menyombongkan din

6) Memiliki keberanian untuk bertindak

7))  Mempunya cara pandang yang positif terhadap dini sendin dan orang
lain.

Menurut Petn (dalam Rahman dan Amri, 2014: 56), “Sikap percayn,
yakin atau hampan skan berhasil mendorong individu untuk bertinglcah
laku untuk mencapm sustu keberhamlan™ Sikap dimana seseorang meTasa
yakin, percaya dapal berhasil untuk mencapm suatu akan mempengaruhi
mercka bertingkahlaku untuk mencapm keberhasilan tersebut Sikap 1m
mempengaruhs kinena aktual seseorang, sehingga perbedaan dalam sikap
im menimbulkan perbedaan dalam kinena Sikap percaya diri, yakin atau
harapan akan berhasil akan berhasil mendorong mdividu bertingkahlaku
untuk mencapm suatu keberhasilan Sigwa vang memiliks sikap percaya
din memiliki penilaian positf tentang dinnya cenderung menampilkan
prestasi yang huk secara terus menerus Sikap percaya din, yakin atan
harapan akan berham| in1 perlu ditanamkan kepada siswa untuk mendorang
mereks agar borusaha dengan maksimal guna mencapa keberhasilan yang
optimal Dengan sikap vakin, penuh raxa pecaya din dan merasa mempo
dapat melakukan sesuatu dengan berhasil, siswa terdorong  untuk
melakukan scsustu kegiatan dengan  sebaik-baknya sehingga dapat
mencapm hasil yang lebih bask dan sehelumnya atau dapat melebihi orang
lain,

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempengarubn sikap
percaya din adalah

1) Membantu siswa menyadan kekustan dan kelemahan diri seta
menanamkan pada siewn gamhara din positf ferhadap din sendin
Manghadirkan seseorang yang terkenal dalam sustu bidang sebagm
pembicara, memperlihatkan video atau potrel seseorang yang telah
berhmsil (sebagm model), misalnya merupakan salah satn  cars
menanamican gambaran positif terhadap din sendin dan kepada siswa,
Menurut Martin dan Briggs (dalam Rahman dan Amri, 2014 187)
penggunaan madel sesenmng vang berhasil dapat mengubah sikap dan
hngkﬂl-hmdlﬁdunudmduhmmlwdhmihli.
Menggunakan seseorang sebaga model untuk menanamkan percays
dini menurut Bandura seperti yang dikunp Gagne dan Briggs (dalam
Rahman dan Amri, 2014 187) sudsh dilakukan secars luas di sekolah-




1) Menggunakan centa, analogi, sesuatu yang baru,
yang lan/umik yang berbeda dan biasa dalam pembelajaran

1) Memben kesempaian kepada siswa untuk berpartisipass
dalam pembelajaran, misalnya para siswa diaak o
memilih topik yang akan dibicarakan, mengsjukan pert
mengemukakan masalah yang perlu dipecahkan

3) Mengadakan vanas: dalam kegitan pembelajaran misalnys
Lesser seperti dikutif Gagne dan Driscoll (dalam Rahman
2014 189-190) variasi dan serius ke humaor, dari cepat ke
suara keras ke suara vang sedang, dan mengubah gaya men

4) Mengadakan komunikasi nonverbal dalam kegiatan pem
sepertn demonstrast dan smmulas yang menurut Gagne
(dalam Rahman dan Amrn, 2014; 190) dapat difakukan uniuk 1
minat/perhatian siswa

Aszzseszment (Evaluasiy/Penilaan) -
Komponen keempat Model Pembelajarun ARIAS 1
Assessment, yallu yang berhubungan denga evaluasi terhadsg
Evaluasi merupakan suatu bagian pokok dalam pembeism
memberikan kenntungan bag pguru don mund Laffiancos (Ral
Amn, 2014 [90) Menurut sopah (Rusman, 201000 2%
evaluasypeniliian belajar siswa adalah, yaru
I}y Belmar tuntas
Belajar tuntas (master leaming), peserta didik tidak ds
mengerjakan pekenaan benkut, sebelum mampu menes
pekenanan dengan prosedur yang benar, dan hasil yvang bask
2}  {hentk |
Memandang penilman dan pembelajaran secara terpads |
- Mencerminkan masalah dunia nyaia bukan dunia sekolss
- Menggunakan berbagm cars dan kntena holistie (ke
utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan dan sikass
3} Berkesmmbangan
Membantu proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus
dalam bentuk Ulangan Hanan, Ulangan Tengah Semester |
Akhir Semester dan Ulangan Kenaikan Kelas
4) Berdssarkan Acuan Krlena/Patokan
Presiuss kemampuan peserta dichk tidak dibandingkan
kemampuan kelompok, tetapi dengan kemampuan yang
sebelumnya dan patokan yang ditetapkan
3) Mmggunnk:ln Berbagal Cara dan Alat Penilaian
Mengembangkan dan menyediakan sistem pen
bervarias:
Menggunakan penilman yang bervariasi Tertulig
Produk, Ponofolio, Ujuk Kerja, Proyek, Pen
Penilman Din
Bagi guru menurut Deale seperti dikutip Lefrancois {dalam
dan Amn, 2014: 190) “Evaluasi merupakan alat untuk mengetahus
yang ftelph digjarkan sudah dipaham oleh sswa  uniuk

10




6
merckap apa yang telah siswa capai, dan untuk membanty siswa dalam
belajar” Bagi siswa, evaluass merupakan umpan balik tentang kelebuhan
dan kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan
meningkatkan motivas: berprestasi Hopkins dan Antes (dalam Rahman dan
Amn, 2014 190} Evaluasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui
sampai sejauh mana kemajuan yang telah mereka capai.

Menurut Grounloud, (dalem Hamdam, 2011 296). “Evaluas: adalah
suslu proses yang sistematis dan berkeseimbangan untuk mengetahui
efesiensi kegintan belmar mengajar dan efektivitas dan pencapeian tujuan
nstruksi yang telah ditetapkan™

Beberaps cars yang dapamt digunakan untuk melaksanan evaluasi
pniara

1) Mengadeksh evalursi dan memben umpan balik terhadap kenerja
REWa

2) Membenkan evaluasi yang objektif dan  adil serta  sepera
menginformasikan hasil evaluas kepada siswa

3} Memben kesempatan kepada siswa mengadakan evaluas: tershap din
sendir,

4) Memberi kesempatan kepada siswn mengadakon evaluss terhadap

i=mmn
Safivfaction (Penguatan)
Komponen kelima model pembelajaran ARIAS adalah Sadisfaciion,

yaitu yang berhubungan denga rass bangga, puas atas hasil yang dicapai
Dalam teon belsjar Satigfaction adalah Reinforcement (pengustan). Siswa
yang telsh berhasil mengerjakan atau mencapa sustu merasa bangea/puas
oias dasar keberhasilan tersebut. Keberhasilan dan kabanggaen itu menjadi
penguat bagi mwwa tersebut untuk mencapm keberhasilan  berkutnya
Gagne dan Dnscoll (dalam Rshman dan Amn, 2014: 19])
“Reinyfoncement ot penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan
puas dapat siswa adalah penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran™
Hilgard dan Bower (dalam Rahman dan Amn, 2014: 291). Menurut Keller
berdasarkan teon kebanggan, rmsa puss dapst bmbul dan dalam din
individu sendin yung disebut kebanggaan instrinsik dimana individu
merasa puss dan bangga telah berhasil mengenakan, mencapai atau
mendapat scsuntu

Kebanggan dan rosa puas inu juga dapat nmbul karena pengaruh dan
lvar ndividu, yaitu den orang lain atau lingkungan yang disebut
kebanggan eksinnsik Keller dan Kopp (dalam Rahman dan Amn, 2014
191), “Seseorang mernsa bangga dan puas karena apa yang dikerjakan dan
dihasilican mendapst penghargaan bak berupa bersifat verbal maupun
nonverbal dari orang lain stay lingkungsn™ Menurut Thondike dikuiip olch
Gagne dan Briggs (dalam Rshman dan Amri, 2014, 191), “Memberikan
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penghargann (reward) merupakan suatu penguatan (rein

kegiatan pembeiajaran” Menurut Sopah (Rusman, 2010 262),

vang berkaitan dengan satiyfaction (kepuasan) terhadap

belajar smswa, yarba

1) Reward ( penghargaan) atas prestas: siswa

2} Reinforcemenet (penguatan) terhadap maten pembelajaran

Untuk itu. rasa bangea dan puas perlu ditanamkan dan

diri siswa. Beberapa cara yang dpaat dilakukan antara lain

1} Memberikan penguatan {reinforcement), penghargaan yang
secara verbal maupun nonverbal kepada siswa yang telah
keberhasilannya. Misalnys, ucapan guru. “bagus, i
mengerjakannya dengan bak sekali” Menganggukkan ke
tesenyum sebaga: fanda setuju afns jawaban siswa ferh
pertariyaan, merupakan susfy bentuk pengualan bapgi sisws
berhasil melakukan spatu kegiatan Ucapan yang mles de=
guru yang simpatik menimbulkan rasa bangga pada siswa &
mendorongnya untuk melakukan kegatan lebih bak dan s=t

7y Memnberikan kesempatan  kepada  siswa  untuk
pengetchuan/keterampilan yang bary diperoleh dalam siuse
gk as)

3) Memperlihatkan perhatian yang dasar kepada siswa, sehing
merasa dikenal dan dihargm oleh para guru

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membantu tem
vang mengatam kesulitanmemerlukan bantuan

Pencrapan Model Pembelnjaran ARIAS (Asvurance, Relmvance, |
Assessment, and Sativfacrion) Untuk Meningkatknn Hasil Belajar
Model pembelajaran ARIAS dimaksudkan mampu untuk &
sistem pengmaran yang dilakukan oleh guru selama ini, den
pembelajaran  ARIAS i juga guri  mampu unmk  menes .'
menggunakannya dangan baik, sehingga hasil dalam proses belasr
menjadi baik dan sesum dengan apa yang dihamplkan
Penerapan model pembelaaran ARIAS perly  dilakulan
sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran dikelas Model
i digunakan sejak guru atmu Perancang IHCTancing kegiatan
dalam hentuk satusn pelsjuran misalnya Satuan pelajaran sebaos
{pedoman) guru kelas dan satuan pelajaran sebagai bahan/mater: |
Satuan pelajaran schagu pegangan bag) guru disusun sedemikian
satuan pelmaran tersebut sudah mengandung komponen-kom
Artinya, dalam satuan pelajaran iy sudsh tergambarkan usaha'k
aksn dilakukan untuk menanambkan rasa percaya din apda siswe,
kegintan yang relevan, membanglitkan minat/perhatian  aswe
evaluasi dan menumbuhkan rasa dihargm/bangga pada siswa
pengembang sudsh merancang urulan semua kegiatan yang akan
strategi atau motode pelajaran yang akan digunakan, media pem
yang akan dipakm, perlengkapan apa yang akan dibutuhkan, dan
cara penilaian akan dilaksanakan Meskipun demikain pelak
pembelajaran  dissesigiken denga situass, kondias  dan limgks
Demikian juga halnya dengan satuan pelajaran sebagn bah
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siswa. Bahan/maten terscbut harus disusun berdasarkan model pembelajaran
ARIAS Bahasa, kosa kata, kslimat, gambar atau ilustrasi, pada bahan/materi
dapat menumbuhkan rasa percaya din pada siswa, bahwa mereka mampu dan
apa yang dipelajan ada relevansinya dengan kehidupan mereka

Bentuk susunan i1s bahan/maten dapat membangkitkan minat/perhatian
siswa, memben kesempatan kepada siswa untuk mengadakan evaluasi din dan
siswa merasa dihwrgm yang dapat menimbulkan rasa bangga pada mereka. Guru
dan/ pengembang agwr menggunaksn bahasa yang mudah difahame  dan
dimengerti, kata-kata yang jelas dan kalimat yang sederhana tidak berbelit-beln
sehingga maksudnya dapat dengan mudah ditangkap dan dicerna siswa
Bahan/maten agar diengkap) dengan gambar yang jelas dan menank dalam
jumlah vang cukup Gambar dapst memmbulkan bebagm macam
khayalanfantam dan dapst membantu siswa lebth mudsh  memaham)
bahan/'maten vang sedang dipefaran.

3. METODE PENELITIAN
A. Metode dan Bentuk Penelitian

Metode Pendlitian

Adapun metode penelinan yang digunakan pada penelitian mi adalah
meiode penelitian tindakan Menurut Elliot (Suwandi, 2011, 10) mengatakan
“Penchitan tindakan adalah suatu kajion temang situas sosial dengan tujuan
memperbaiki mutu indakan dalam siuasi sosial tersebut”™ Sedangkan menurut
Hopkmns (Suwandi, 2011 10) men) atakan “Penelivan tmdakan adalah kajuan
sistematik tentang upaya memngkatkan mutu praktik pendidikan oleh
sekelompok masvarskst melalun tindakan prakts yang mereka lakvkan dan
mclaln refleksi alas hesil Undeksn tersebut” Paizeluddm dan Ermabnda (2014
8) menambahkan definisi “Penchiian tindakan merupakan proses yang
mengevaluasi kegialan proses belajar mengmar yang dilaksanakan secara
sistematik dan menggunakan tekmk-teknik yang relevan™ Dan pendapat di atas
dapat dissmpulkan bahwa penelitian tindakan adalah studi yang dilakukan untuk
memperbaike muoty  badakan,  muty prokuk, memperbaks  dun sendin,
pengalaman kerja sendin, yang dilaksanakan secara sistemans dan terencana

1. Bentuk penelitian

Adapun bentul penelitian yang dingunakan pada penelitian i adalak
Penelmian Tmdakan Kelas (PTE) (Claswroom Action Research)  Menuro
Ankunto dkk (2014:2) Penelitian Tmdakan Kelas (PTK) yaitu  “Sebuah
kegiatan penelitian yang dilakukan dikelas” Yudhistira (2013 24) memandang
hakikat Peneliian Tindakar: Kelas (PTK) adalah “Scbaga bentuk ranghkaian niset
tindakan yang dilakukan secara siklus, dalam rangka memecahkan masalah,
sampa masalah itu terpecahkan” Kardiswarman (Pazaluddin dan Ermahinds,
2014: 6) mengatakan “Penehition tindakan kelas berasal dan hahasa inggns ymtu

13




Classroom action research, yang berarti penelitian yang dilakukan oall
kelas untuk mengetshui akibat tindakan yang diterapkan pada suss

penelitian di kelas tersebut” |
Bebernpa defimsi di atas dapat ditank kesimpulan bahwa |

Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitan yang dilaksanskan & &
guru sendin yang hasiinya dapal dimanfaatkan sebagai alat untuk pengs
keahiian mengajar dan memperbaiks serta meningkatian hasil belajar =8

B. Subyek Penelitian

Subjek pada peneliian ini adalsh siswa kelas X SMA Negen 3§

Timur Kota Pontisnak dengan karskienstik yang dimaliki subyek penehta

sebagal benkut

=

Siswn yang masih aktif di kelaa X SMA Megeri 9 Pontianak TaS
Pontinnak Semester genap tahun ajaran 20182019, kelas X terdin o
IPS dan | kelas MIPA. datanya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.1
Jumlah Siswa kelas X SMA Negen 9 Pantianak Timur
Kabupaiten :
(No [Keos  [Ldoiwa | Perempuan | Jumiah
|1 | XMIPA | 14 | 17 £}
2 |xms1  Ju Jar |32 @
3| XIPS2 [11 — la1 32
ERREE [ 11 |21 |32
|5 [ XIPS4 10 [ 21 ~ I =
| Jumlah 57 (1M | 158

T, + 5 ] = e — - -
Sumber: TI SMA Negeri 9 Pontianak Timur taln ajaran 20182009 4
o

Siswa yang menjadi subyck peneliian, yatu siswa kelas X IPS
berjumlah 32 orang, terdini dan 11 siswa laki-laka dan 11 siswa |
Penentusn sobyek dalam penehitian m dipalih scoms tekmik purposies
Hal itu dijelaskan oleh pendapat Sugiyono (2010 85) yang meny
“Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan p
tertentu” Adapun pertimbangannya adalah berkaiian dengan masalak
yaitu rendahnya hasil belajar siswa di kelas X SMA Negen ¥ Pont :

Ko Pontianak

. Setting Peneliiinn

penelitian, sebagai benkut

Tempatl Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) i dilaksanakan di SMA
Pontianak Timur Kota Pontianak untuk mata pelajaran Matematika
sekolah i berujusn  untuk memperbaiki  dan  meningk
pembelajaran & sekolah

Wakiu Penelitian
Penelitian i dilaksanakan pada tahun garan 201872019 se

yailu bulan Sepiember 2018, Penentuan wakiu penelitian 7

Setting penehtan dalam penelinan i meliputl’ tempat penelitian 1
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kalender sksdermk sekoish, karena Penchtian Tindakan Kelas (PTK)
memerfukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengagar yang
efekiif di kelas

D. Prosedur Penelitisn
Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses pengksjian masalsh di dalam

kelas melalun refleks din dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara melakukan berbagm tndakan vang terencana dalam situasi nysia seria
menganalisis sefiap pengaruh dan perlakuan tersebut Penelitian Tindakan Kelas
dalam penelitisn mi menggunskan model Suharsimi Arkunto vang disetiap
siklusnya terdiri dan empat tshap, yaitu perencenaan (planming), pelaksanasn
(acimg), pengamatan (ohserving), dan refleks (reflecing). Tahap-tghap tersebut
dapat di Iihat pada gambar di bawah ini-

REFLEESI SIKIUST PEL AKSAMAAN
TENGAMATAN QJ
PERENCANAAN
REFLEKSI r—SIKLUS n FELAKSANAAN
PENGAMATAN <]-==j
SIK]1 US RERTKUTNYA
Gambar 3.1

Siklus PTK Model Subarsimi Adkunio

(Paizaloddin dan Ermalinda, 2003: 34)

Empat langksh utaras yang saling berkamtan dalam pelaksanasn penelitian
tindakan kelas yang disebut dengan istilah satu siklus Dalam penchiian, peneliti
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menggunakan dua siklus, dimana dalam satu siklus terdapat dua lais
Jumlah seluruh pertemuan adalah empat kali pertemuan. Adapun siklus
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Siklusl
p Rencana Tindakan
Rencana tindakan dalam penelitan i adalah berupa
kegintan pembelajaran di kelas dengan memancang skenano
yaitu pelaksanaan model pembelajaran ARIAS yang akan di
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 meni. Adapus
langkshnya im adalah sebagai benkut
1} Menentukan kompetensi dasar dalam pembelsjaran yaty o
mater fungs
2} Manpersigpkan  rencana ndakan  dalam  bedius
pembelajaran  berupa  silabus, RPP  (Rencana
Pembelajaran) yang akan diterapkan dalam penelitian.
3] Mempersiapkan instrument penelitian yang berupa |ember
kisi-kim soal dan soal tes
b,  Peluksanasn Tindakan
Pelaksanam  lndaken dalsm penelitisn ni  adalss
pelakasnann kesiatan pembelajaran di kelas sesual dengss
pembelajaran vang telsh dirancang dengon model pembelajarss
Adapun langkah-langkah pelaksanasn undakan adalah sehaga
17  Kegiatan Perdahuluan
(a) Guru memben salam don mengecek kehndiran siswe
(b} Guru memenksa kebersihan dan kerapihan siswa
(¢} Guru menanvakan kesiapan siswa dalam meneris
petajaran vang akan disamparkan
AXEnrance

{1} Guru memperhhatkan potret/profil omeng yang

{menumbuhkan rasa percava din siswa)
(1) Guru menyampakan aperseps
Kelevance

(1) Guru menyampukan kompetensi dasar
pembelajaran
(2) Guru menyampakan manfast dan pembelajaran
2)  Kegintan int
Inferest
(a) Guru menyampaikan materi fungs kepada siswa d
humor, analog) dan centa
(b)) Guru mengajak siswa untuk melakukan tanva jawab |
bertanya dan siswa menjawab atau schaliknya)
Asyessment
(a) Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja tertulis
Jren) siswa.
(b) Gum membeniahukan hasl belmar yang telah dicapa
3} Penutup {(Safivfotion)
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2.

{a) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang herhas|
mencapai hasil belajar tertingt
{(h) Penguatan maten pembelajaran
(¢} Umpan balik
{d) Guru memberikan tugas rumah
(e} Menutup pembeiajaran bersama-sama
¢ Pengamatan (Observam )

Selama pelaksanaan pembelyaran dilokukan pengamatan oleh
peneliti dmn gury mata pelajaran Mastematika Data yang dikumpulkan pada
pengamatan atsu observast im  berupa data proses pelaksanamn
pembelajarsn yang berdasarkan lembar observas vang dibuat peneliti
Dalam proses pembelgaran guru menyampakan maten dan penelit
imelahukan pengamatan dengan mencalst semua hal-hal dalam proses
pembelzyaran yang diperlukan dalam lembar ocbservas

d  Refleksi

Dalam tahapan refleks: penelin melakukan anahsis dan penyimpulan
data yang telsh terkumpul dalam tahap pengematan Dalam tshap refleksa,
peneliti juga melnkukm evaluss terhadap kekurangan atéu kelemuahan dan
implementas: tindakan schaga bahan dan perumbangan untuk perbakan di
saklus berikutrva

Siklus 11

Pada sklus Il secara umum langkah-langkah pembelmarannya  sama
dengan siklus |, nemun ada penyempumaan sesum dengan hast! refleks) dan
evaluasi pada siklus sebelumpya

E. Teknik Dan Alat Pengumpunl Data

1,

Teknik Pengumpul Data
Teknik  pengumpulas  daa  adalsh cara vang digunakan  unmuk
mengumpulkan atoe menghimpun dals sesuw dengan wpuan den penelvtian
MNawaw (2007 118) mengatakan babwa ada 6 macam teknik penelitan schagai
tekmuk pengumpul data yaru
Tekmk observas langsung
Teknik observas: tidak langsung
Teknik komunikas: langsung
l'eknik komunikas: ndak lanpzung
Teknmik studi documenter
Tekmk pengukuran
Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian im adalah sebaga
berikut.
a  Lembar observas langsung
Alat pengumpul data yang berupa lembar observam i digunakan
dalam teknik pengumpulan dats berupa pangamatan langsung pada saat
proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran ARIAS di
kelas X IPS 3 SMA Negen 9 Pontiansk Timur Kota Pontianak
b. Tes Hami Belwar

=0 D o
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Alat pengumpul dats disesumkan dengm: tekmik pengumg

yang digunakan Oleh karena itu, alat pengumpul data yang &a
adalah tes berbentuk esai atau uraian Ankunto (2009 150) mendsl
“Tes adalah serenfetan pertanyaan atsu lsnhan serta alas las
digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimilik oleh mdmy
kelompok™ Tes esar yakni tes yang menghendaki peserta les mas
jawshan dalam bentuk urman atau kalimat-kalimat yang disusss |
Ankunto (2009 162) mendefinisikan “Tes berbentuk exa adaisy
tes kemguan belgar yany memerlukan jawaban yany bersifal peml
ainy urmian kata-kata™ Tes berbentuk esa i juga memihk k=
kelebthannys, Ankunto (2009 163), mengunghkapkan beberaps b
tes urman snt=z larn adalsh schagai bertioud

1) Mudah dissapkan dan disusun

21 Tidak memben banvak kesempatan untuk spekulas atss

UNTUNZEN
3) Mendorong siswa unfuk beram mengemukakan pences
menyusun dalam bentuke kalrhal yang Dagus
11 Membenkan kesempatan kepada @mswa unfuk  mengs
ik swdrivie Jenpsn wayva bahasa dan e enya sendin

| Dept ,_!.i\;._-:.ju._..-. wjauh mana siswa mendalarm Sesuans g

yang diteskan

Tes yang bak harus memenuhi dua persyaratan pentng, yall
dan reliabel Tes skhir vang digunaken sehagm u)1 coba adnlah besgy
butir sosf, Pembuatan soal berdasorkan kis-kis - soal yang telss i

Prosedur penyusunan tes dalam penelitian i adalah sebags bericsl

i Validrias
Sebunh tes dikatakan wvalid apabila tes tersebut benar-besg)
mengungkapkan aspek yang disehdik secara tepat Dengan i
ies  harus memibkl  tngkat  ketepalan  yang Gngs F
mengunpgkapkan aspek-aspek vang hendak diukur. Vahssg
digunakan dalam perelivan i adalabh valsditas s (comfem i
Subarmimi (2007 67) menyatakan “Validitas iz adalah valdig
mengukur fujuan khusus tertentu vang sejajar dengan males
salnraran yvang dibenkan® Vanldias dickur dan dus hal. v
1= diin validiias empink
al Vahdias s

Suharami (2009 67) menyatakan “Validites i
validitas yang mengukur tyuen khosus ferentu yes
dengan maien siau 19 pembelmaran yang diberskan™
pada penelinan i ditentukan  berdasarkan  pertimbs
penilman dan 2 orang dosen TKIP PGRI Ponbanak des
guru hidang studi matematka SMA yang bertindas
validator, Untuk  keperluan  wvaliditas s validutor
seperangknl nstrument dan perangkal pembelijaron

o LS
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dhﬂnhum:kmmyﬁnmidiuuﬂnpimﬂdﬂmgu
pilihan, yaitu valid dan tidak vahid serta komentar dan saran jika
tenadi kesalahan. Seteloh divalidas: uhﬂpﬂgMdﬂ
menyatakan valid, ini berarti semua validator menyetujui tes yang
dibuat oleh peneliti
idi irk

i Iﬁ-ﬁhm (2007 69) mengatakan “Scbuah tes dihli-.u:f
memiliki validitas jika hasilnya sesum dengan kriterium, dalam arti
memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium™.

2 Pembeda

) m.«nﬁ:nfzm:: 146) mendefinisikan “Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang
pandal (menguasai materi) dengan peseria didik yang kurang pandai
(kurang/tidak menguasai mater1)”. Sudjana (2013: 141) mengatakan
“Analisis daya pembeda mengaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui  kesanggupan soal dalam membedakan siswa vang
lergolong mampu (unggs presiasinya) dengan siswa tergolong kurang
otau lemah prestasinya”,

1) Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan ukuran scherapa besar
ungkat kesulitan dari soal yang dibua Anfin (2012 147)
mendefinisilban  “Tingkst kesulran scal  adalah pelusig  wniuk
menjawab benar sustu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang
biasa dinyatskan dengan indeks Indeks ini hiasa dinyatakan dengan
proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00 Semakin besar
ndeks tingkat kesukaran berarti soal terschut semakin mudah”
Sedangkan, Arikunto ( 2007: 207) mengatakan “Sonl vang haik adalsh
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar™

4) Rehabilitas -

Suharsimi (2009: 86) “Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes
tersebut sebagm alat pengukur mampyu memberikan hasil yang relanf
tetap apabila dilakukan secara berulang pada sckelompok  mdividu
yang sama”. Lengan kata lain tes tersebut mempunya tingkat keajegan
yang tnger dalam mengungkapkan aspek-aspek yang hendak dinkur
Dokumentas

Dokumentas: adalah kumpulan dan dokumen-dokumen vang dapat
memberikan keterangan stay  bukh yang berkatan dengan proses
pengumpulan dan pengolahan dukuimen Secara sIslemats serta menyebar
luaskan kepada pemakai informasi tersehut

F. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari data observas; atau kegiatan lminnya dari
m.:-; sikius | dan seterusnya pada kegiatan penclitian tindakan kelas (PTK)
dianalisis secara partisipasif dibhat dan kecenderungan yang tenadi dalam
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pembelajaran selama penelitian berlangsung pada siswa kelas X IP5 3
9 Pontianak Timur Kota Pontianak

1

b4

;. Indiksior Keberhasilan
i.

Dalam menjawab sub masalah penclitan yang pertama ymiu
pembelgjaran dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS pada
X SMA Negeri 9 Pontianak Timur Kota Pontionak data yang
lembar observasi digunakan untuk mengetshui aktivitas guru dalam
ARIAS tinp siklus dan hasil observasi tersebut dhdeskrpsikan
observasi tersebut dibandingkan setiap siklusnya dom  ditetap
persentase. Pada lembar observas: mempuny® dua glternatif jawaban
“tidak™ Jika semua jewsban pada lembar observasi telah terisi maks
selanjutnya adalsh memberi skor setiap itern. Skor yang diberikan tiap
akernatif jawaban terisi “ya" maka skor yang diberikan adalsh |
alternatif jawsban terisi “hidak™ maka skor yang diberikan adalah 0
terkumpul dari lembar observasi dianalisis untuk  melihat
peningkatan dan proses pembelajaran Rumus persentase yang dig
dilihal sebagai berikut

skor yang diperoleh

skor maksimal

Dalam menjawsb sub masalah yang kedua yailu leniang penin i
helgjar siswn setelah diteraplkan model pembelmaran ARIAS pada st
SMA Neger 2 Pontranak Timur Kota Pontianak dengan membandm
awal dan milai pada setiap siklus. Untuk melihat miz pada tap siklus,
diperoleh dari tes tap siklus berupa skor yang kemudian diolah mes

dengan rumus sebaga benikut

jumiah skor yang diperoleh siswa « 100

»x 100%

Persentase =

MNikal =

jumkah skor total

Setelah nilai diperoleh maka disesuaitkan dengan kntena kefuniasan
yaitu, stywa dikatakan funias secara individu apabila nilal siswa = 70
menentukan ketuninsan belaar siswa secara klasmkal digunakan n..n.u::
benkut

banvaknya siswa yang tuntas secara individa
g . = 10050

jumlah siswa
Untuk melihat perbedaan dan peningkatan rata-rata hasil belgar as
siklus Rumus yong akan digunakan untuk mengolah rata-rata bz
s1ewn adalsh rumus mean (Nurgiyantoro, 2004 64) schaga benkut
. Tx '
“TN
Keteran gan
X Rata-rata hitung vang dican
¥x = Jumlah skor
M = Jumish subyek

Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika apa yang eelah dir

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlaksana 75% -
setianp sklus
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2.

Hasil Beta jar

Pdi.mmtimu.ndin-kmw;jhmmwﬂmﬁ
dﬂmhkmmklﬁimeMimmgmhm ketuntasan belajar
dan mempercleh nilai rata-rata = 70

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Husil Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian 1 adalsh Peneliban Tindakan

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
fungsi Penelitian mi dilaksanakan tanggal 12 - 26 September 2018 di SMA Negen
9 Pontianak Timur Kota Pontianak  kelas X IPS 3 dengan jumlish siswa 32 orang
Penelitian i terdin dar dua siklus yang masing-masing siklusnyva dilaksanakan dua
kali perternuan. Pada perternuan pertama dibenkan perlakukan dengan model
ARIAS dan pads pertemuan ke dus diberikan tes hasil belmar, Adapun langkah-
langkah dalam penelitian ini adalah sehagm berikut

I

Sikdus 1
Siklus | dilaksanakan dua kali pertemuan dan dilaksanakan pada tanggal 12 dan
I3 September 2018 Perternuan pertama dilaksanakan pada han senm tanggal
12 September 2018 dimulm pukul 1200 — 1330 WIB, sedangkan pada
periemuan ke dua dilaksanakan pada hari selasa 13 September 2018 pukul 12 00
13 30 WIB. Maten yang dryarkan pada siklus pertama 1m adalah memahami
notasi, domain, range, dan grafik sustu fungsi serta maten operasi aljabar pads
funps

Siklus 11

Pelaksanaan penehitian tndakan kelas pada siklus | belum mEncapal persentans
secarn klawkal yang distapkan penelitan, maka peneliban  dilanjutkcan
berdasarkan kesepakatan penchin dengan gury mata pelajaran matematika ke
siklus II. Penelitian tindakan kelas (PTK) vang dilaksanakan terdin dan empat
tahap, yaitu tshap perencansarn, lahap pelaksanaan, tahap observas, dan tahap
refleks.

Peninghatan Hasil Belajar Siswa
Peningkatan hasil belajar siswa siklus | dan siklus 11 dapat dilibar pada
tabel di bawah i,

a1




Tabel 47
Peningkatan Rata-rata dan Persemase Keluntases
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 dan 11

. . _ Sikwa 1|
Rata-Raia 67,06 |
| Perzsepinse = i 'f-"'_:",?_ﬂ'f' |_

Diagram peningkatan rata-rata don persentase siswa daps
dibawah 1

-

g0 7 R .

| .~
w0+ _ L
R i , .

Siklus | Slklug

=]
=]
=]

sambag 5 3

Grafik Peningkatan Rata-rata Persentase Husil Belajar Siswa

I3an tabel dan diagram d sas, maka dapat dielaskan bahwa ada g
hasil belajor siswa dilihat dan mila rata-raia antara siklus | dan sk
sehpanr S 97 poipl denpan peTaemiace sehesar 25% Hal tersebut m
balhhwn ada peringkatan hasil belgjar siswa  dengan  pen
pembelajaran ARIAS pada mata pelajaran matematika di kelas X 5
9 Pontianak Timur Kcta Ponbansk, walsupun penmgkstannya b
mata disebabkan dan penerapan model pembelgaran ARIAS, melas
loin vang tidak didentifikasi dalam penclitian i jugs membernkan
dalam peningkatan hasil belmar siswa

Pemlmhasan
Pembahasan merupakan penjelasan secara terpenne dan hasil
telah dilskukan. Pembahasan dibuat dengan tujuan untuk menjawab m
masalalh yang telah dirumuskan dalam setisp pensiitian. Pembshasas
secara singkat don jelas atas jawaban dar masalab dan sub masalah
telah diperoleh dan has) penelitian
| Proses pembelgjaran dengan mencrapkan model  pembelyarss
(Assurunce, Relevance, Interest, Assessmeni and Satisfaction) pada o
X SMA Negeri 9 Pontianak Timur Kota Pontinnak
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Hasil pengamatan yang dilakukan obersever pada guru matematika dalam
menerapkan model pembelajaran ARIAS dan pengamatan kegaitan siswa yang
mengikuti proses pembelgaran, menunjukkan bahwa pada sikios |
pembelajaran sudsh memenuhi indikator keberhasilon yang ditetapkan yaitu
proses pembelajaran dikatskan berhasil jika apa yang telah direncanakan dalam
rencand polaksanasn pembelajaran (RPP) terlaksana 75% - 100% di setap
siklus. Persentase hasil pengamatan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
pada siklus T ymtu 54.63% dengan kategon sangal back, dan persentase
pengamaian kegintan siswa 76,92% dikategorikan sangat baik. Sedanglkan padn
siklus 11 mengalami perungkatan persentase kegistan guru yaity 100% dan
persentase kegatan siswa | 00%.

Tabel 4 8

Hasil Peningkatan Persentase Pengamatan Proses Pembelajsran Model
ARIAS Pada Siklus | dan 11

_ | Silclua T Siklus 1l |
| Aklivitas Giuru | 84 41% | 100%% !
Aktivitas Siswa 7602% | 107 ]

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran ARIAS pada
aiklus | den Il behwa besor peingkaton persentase hasil pengomatan gura
adalah 15,37% dan besamya pemingkatan persentase aktintas siwa - adalah
23,08% Peneiman mr menunjubkan bahwa proses pembelajpron dengsn
menggunakan model pembelajuran ARIAS dikatskan berhasil, karena  telah
memenubi indikator keberhesilan vang ditentukan penelin
Peningkatan hesil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS
{Assurance Relevance, Interest, Assessment, and Statisfaction) pada siswa kelas

X SMA Negen 9 Pontianak Timur Kota Pontianak
Model pembelmaran ARIAS ditujukan untuk meningkatan hasil belajar

siswa, maka dari itu dilakukan penchitian mengena hal tersebut dengan tujuan
antuk membuktikan bahwa pembelayaran ARIAS dapst memmgkatkan hasil
belgjar siswa. Pemngkatan haml! belgjar siswa dalam  penerapan model
pembelayjaran ARIAS pada siklus | dan siklus 1| menunjukkan bahwa rata-rata
pada siklus | adalah 67,16 dan siklus [T adalah 73,13 Sedangkan persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah 59 38% dan pada siklus (1 adalah
84.38%

Pelaksanann tindakan dikatakon berhasil jika memenuhi target vang telah
ditentukan secara klasikal yaitu 70% siswn yang mengalam ketuntasan belajar
dan memperoleh nili ran-rate 2 70 Dan indikator keberhasilan tersebut dapat
dilihat pada siklus | rata-rata hasl belmar dan ketuntasan belajar siswa belum
mencapas target yang ditetapkan, sedangkan pada siklus 11 mengalami
perunghkatan sehingga target yang ditemtukan telah tercapm Hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar melalui penerapan
model pembelyjaran ARIAS mata pclajaran matematihis di kelas X SMA Negen
9 Ponbanak Timur Kota Pontianak  Peneliti memutuskan bahwe pade
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pelaksanaan pembelyjaran ARIAS tetapkan sampm pada siklus
pemingkatannya ntdak semata-matn disehablan  dan
pembelajaran ARIAS, melamkon fakior lain yang ndak
penelitan 1m juga memberikan kontnbum dalam penmgkatan
siswa

3. KESIMPULAN

Dan hasil kegintan pembelgaran yang telah dilakukan selama dun
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
secara umum bahwa penggunasn model pembelgjaran ARIAS pada
muoiematika dapai meningkatkan hasil belajor siswa kelas X [PS 1 SAL
Pontianak Tirmur Kota Pontianak  Sedangkan simpulan secars khoeas
sehagm berrkut

| Proses pembelmyjaran dengan penerapan model pembelmaran ARLAS
Relevance, Inlerest, Assesment and Satisfaction) beralan dengan bmik,
terlibal dan hasil observasi aktivilns pury dan siklus 1 sampa o
mengalami perungkatan. Siklus ] persentase aktivitas guru adalah $4,62%
dalam kategor: sangat bak, dan pada siklus [ persentase aktrvitas gury
dmyatakan sangat bak Selmn melakukan observasi gurs, penelits g
observas: pada siswa dan didapat hasil sebagmi benkul, persentase
dalam mengikuts proses pembelajaran pada siklus | adalah 76 92% diny
baik dan pada siklus II menmgkat menyadi |00% dmyatakan sanga hauk

[ 3]

Adanya peningkatan hasil belajar pelajaran matematiks mateni fungs: =
pembeigiaran ARIAS smiswa kedas X [PS 3 SMA Negen 9 Ponbanak §
Pontianak mengalami peminghatan dengin rata-raia nila hasal belayas
mendapatkan 67,16 dan siklus 11 mendapatkan 73,13 Sedangkas
pemingkatan ketuniasan belgar siswa pada siklus | mendapatkan preses
dinyatakan dengan kategon bak dan siklus 11 mendepatkan persen

dinyataksn dengan katcgon sangat baik
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